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ABSTRAK

PENGARUH TINDAKAN KONSERVASI TANAH DAN PEMBERIAN
PUPUK ORGANONITROFOS TERHADAP ALIRAN PERMUKAAN DAN
EROSI PADA PERTANAMAN SINGKONG DI LABORATORIUM
LAPANG TERPADU FAKULTAS PERTANIAN UNIVERSITAS
LAMPUNG
Oleh

Vikky Zulyzar

Singkong (Manihot utillisima) merupakan tanaman strategis di Indonesia. Peran
singkong adalah sebagai makanan pokok masyarakat Indonesia, jumlah konsumen
singkong cukup besar dan berbagai kemungkinan pengolahan singkong membuat
prospek industri singkong sangat luas dari hulu ke hilir. Penerapan teknik
konservasi tanah pada lahan pertanaman singkong merupakan salah satu upaya
agar pertanaman singkong mampu berproduksi tinggi sehingga memenubhi
kebutuhan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pembuatan guludan memotong lereng, pemberian pupuk organonitrofos, dan
interaksinya terhadap aliran permukaan dan erosi pada lahan pertanaman
singkong. Penelitian ini disusun dengan rancangan acak kelompok Lengkap

(RAKL) faktorial 2x2 dengan 4 ulangan sehingga diperoleh 16 satuan percobaan.



VikRy Zulyzar

Faktor pertama yang diamati adalah Tindakan Konservasi yang terdiri dari G1
(Guludan searah lereng) dan G2 (guludan memotong lereng), dan faktor kedua
adalah Pemberian Pupuk Organonitrofos yang terdiri dari Pnol (tanpa pupuk
organik) dan P1 (pemberian pupuk organik sebanyak 20 ton ha™). Penelitian ini
dilakukan pada bulan Desember 2017 hingga Mei 2018. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa pembuatan guludan memotong lereng sangat nyata menekan
aliran permukaan dibandingkan pembuatan guludan searah lereng. Pembuatan
guludan memotong lereng nyata menekan erosi dibandingkan dengan pembuatan
guludan searah lereng. Pemberian pupuk organonitrofos dan tanpa pemberian
pupuk organonitrofos berpengaruh tidak nyata terhadap aliran permukaan dan
erosi. Interaksi antara pembuatan guludan memotong lereng dan pemberian pupuk

organonitrofos berpengaruh tidak nyata terhadap aliran permukaan dan erosi.

Kata kunci: Aliran Permukaan, Erosi, Guludan, Pupuk Organonitrofos
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Rumusan Masalah

Singkong (Manihot utillisima) merupakan tanaman strategis di Indonesia. Peran
singkong sebagai makanan pokok masyarakat Indonesia, jumlah konsumen
singkong yang cukup besar, dan berbagai kemungkinan pengolahan singkong
membuat prospek industri singkong sangat luas dari hulu ke hilir. Menurut data
Badan Pusat Statistik (2018), produksi singkong di Indonesia pada tahun 2014
mencapai 23.436.384 ton namun mengalami penurunan pada tahun 2015 menjadi

21.801.415 ton dengan luas areal singkong berkisar + 1.040.000 ha.

Penurunan produksi singkong di Indonesia dapat disebabkan oleh tingginya
tingkat erosi di suatu lahan. Unsur hara pada lapisan atas tanah yang dapat
dimanfaatkan tanaman untuk tumbuh dan berkembang akan berkurang karena
terbawa oleh aliran permukaan dan erosi (Arsyad, 2010). Aliran permukaan dan
erosi dapat ditekan dengan melakukan konservasi tanah. Salah satu bentuk
konservasi tanah adalah dengan cara membuat guludan. Menurut Arsyad (2010),
guludan merupakan tumpukan tanah yang dibuat memanjang menurut garis
kontur atau memotong lereng. Pengolahan tanah dengan membuat arah guludan

memotong lereng merupakan salah satu tindakan konservasi tanah secara mekanik



yang dapat diterapkan untuk menekan terjadinya aliran permukaan dan erosi yang

menyebabkan degradasi lahan.

Usaha lain yang dapat dilakukan dalam menekan terjadinya aliran permukaan dan
erosi adalah dengan penggunaan pupuk organik. Pupuk organik merupakan
pupuk yang tersusun dari materi makhluk hidup. Pupuk organik memiliki fungsi
untuk memperbaiki sifat kimia tanah seperti meningkatkan kandungan unsur hara
dalam tanah dan memperbaiki sifat fisik tanah seperti perekat agregat atau
granulasi tanah (Agam, 2014). Perbaikan sifat fisik tanah dapat menekan
terjadinya laju aliran permukaan karena perapatan agregat tanah dapat
memperkecil kerusakan tanah akibat pukulan air hujan dan erosi juga akan
mengecil karena kapasitas infiltrasi yang tinggi (Hasanah dkk., 2014). Hasil
penelitian Muddarisna, dkk. (2013), menunjukkan bahwa tanah dengan pemberian
campuran pupuk kandang dan pupuk hijau meningkatkan 30% pori drainase yang
dapat meningkatkan aerasi tanah di pertanaman singkong. Hasil penelitian Wati
(2014) menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik dengan campuran pupuk
kandang berpengaruh nyata dapat memperkecil terjadinya erosi sebesar 13,74 ton
ha. Hasil penelitian milik Howeler, dkk. (2004) juga menunjukkan hasil dimana
penggunaan pupuk kandang dengan campuran pupuk hijau dapat mengurangi
kerusakan oleh erosi pada pertanaman singkong di beberapa lahan pertanian

Vietnam dan Thailand mencapai 40%.

Salah satu jenis pupuk organik yang dapat menyediakan unsur hara N dan P yang

cukup tinggi yaitu pupuk organonitrofos. Berdasarkan penelitian yang telah



dilakukan oleh Nugroho, dkk. (2013), pupuk organonitrofos merupakan salah satu
bentuk pupuk organik yang berasal dari 70-80% kotoran sapi dan 20-30% batuan

fosfat, dengan penambahan mikroba penambat N dan pelarut P.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh
tindakan konservasi tanah berupa pembuatan guludan memotong lereng dan
aplikasi pupuk organonitrofos terhadap laju aliran permukaan dan erosi yang
dapat menyebabkan penurunan produksi singkong (Manihot utillisima) pada lahan
pertanaman singkong di Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas Pertanian

Universitas Lampung.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang diperoleh berdasarkan latar belakang di atas adalah:

1. Apakah pembuatan guludan memotong lereng berpengaruh terhadap aliran
permukaan dan erosi pada lahan pertanaman singkong?

2. Apakah pemberian pupuk organonitrofos berpengaruh terhadap aliran
permukaan dan erosi pada lahan pertanaman singkong?

3. Apakah terdapat interaksi pembuatan guludan memotong lereng dan
pemberian pupuk organonitrofos terhadap aliran permukaan dan erosi pada

lahan pertanaman singkong?



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang diperoleh berdasarkan rumusan masalah yang ada adalah

sebagai berikut:

1. Mengetahui pengaruh pembuatan guludan memotong lereng terhadap aliran
permukaan dan erosi pada lahan pertanaman singkong.

2. Mengetahui pengaruh pemberian pupuk organonitrofos terhadap aliran
permukaan dan erosi pada lahan pertanaman singkong.

3. Mengetahui interaksi pembuatan guludan memotong lereng dan pemberian
pupuk organonitrofos terhadap aliran permukaan dan erosi pada lahan

pertanaman singkong.

1.4 Kerangka Pemikiran

Limpasan permukaan atau aliran permukaan merupakan air yang mengalir di atas
permukaan tanah dan mengangkut bagian-bagian tanah (Arsyad, 2010). Menurut
Kartasapoetra (1988), sifat aliran permukaan seperti jumlah atau volume, laju,
kecepatan dan gejolak aliran permukaan menentukan kemampuannya untuk
menimbulkan erosi (aliran permukaan dalam satuan mm). Arsyad (2010)
menyatakan bahwa erosi adalah hilangnya atau terkikisnya tanah atau bagian-
bagian tanah dari suatu tempat yang diangkut oleh air atau angin ke tempat lain.
Menurut Banuwa (2013), erosi menyebabkan hilangnya lapisan atas permukaan
tanah yang kaya unsur hara dan berkurangnya kemampuan tanah menyerap dan

menahan air.



Aliran permukaan dan erosi dapat berakibat pada pemindahan lapisan permukaan
tanah bagian yang subuh, sehingga menyebabkan penurunan kemampuan lahan
(degradasi lahan). Salah satu akibat dari erosi adalah menurunnya kemampuan
tanah untuk meresapkan air (infiltrasi). Penurunan kemampuan lahan meresapkan
air ke dalam lapisan tanah akan meningkatkan limpasan air permukaan atau aliran
permukaan (Arsyad, 2010). Aliran permukaan dan erosi pada bidang pertanian
akan sangat merugikan karena degradasi lahan akan berakibat pada penurunan
unsur hara yang dapat dimanfaatkan tanaman untuk tumbuh dan berkembang.
Sifat-sifat tanah yang mempengaruhi kepekaan tanah terhadap aliran permukaan
dan erosi adalah tekstur tanah, bentuk dan kemantapan struktur tanah, daya
infiltrasi atau permeabilitas tanah, dan kandungan bahan organik. Menurut
Arsyad (2010), guludan adalah tumpukan tanah yang dibuat memanjang menurut
arah garis kontur atau memotong lereng. Banuwa (1994) menyatakan bahwa,
pengolahan tanah dan penanaman memotong lereng dapat mengurangi laju erosi
hingga 50%. Guludan memotong lereng berperan sebagai penghambat aliran
permukaan yang dapat meningkatkan penyerapan air oleh tanah sehingga akan

mengurangi jumlah aliran permukaan dan erosi.

Penanaman dengan guludan memotong lereng menghambat terjadinya erosi
karena ketika terjadi hujan maka air hujan yang jatuh akan terhalang oleh guludan
dan memperlambat kecepatan aliran sehingga pengikisan permukaan tanah yang
terjadi akan lebih lambat, sedangkan guludan searah lereng akan mempercepat
pengangkutan lapisan atas yang subur dan pada akhirnya akan terjadi kerusakan

tanah. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Banuwa (2016),



penanaman di atas guludan memotong lereng mampu menekan aliran permukaan
sebesar 80,9% - 93,6% apabila dibandingkan dengan penanaman di atas guludan
searah lereng. Tindakan pembuatan guludan memotong lereng diharapkan dapat
menekan laju aliran permukaan dan erosi khususnya pada lahan pertanaman

singkong.

Selain pembuatan guludan memotong lereng, pupuk organik juga dapat membantu
mencegah terjadinya aliran permukaan dan erosi. Wati (2014) menyatakan bahwa
kandungan bahan organik yang terdapat dalam tanah mempengaruhi kemantapan
struktur tanah dan merupakan pelindung yang baik terhadap erosi. Hasil
penelitian oleh Wati (2014) menunjukkan bahwa pemberian pupuk kompos di
daerah Aceh Tengah dapat menurunkan laju aliran permukaan lebih tinggi
(370,13 ton ha) dibandingkan dengan tanpa pupuk organik (398,28 ton ha™).

Hal ini menunjukkan bahwa tindakan pengolahan tanah dan pembuatan guludan
memotong lereng dapat dilakukan untuk menekan dampak kerusakan oleh aliran
permukaan dan erosi. Penelitian kali ini menggunakan pupuk organik berupa
pupuk organonitrofos untuk melihat kemampuan pupuk tersebut dalam menekan

laju aliran permukaan dan erosi.

Penelitian kali ini penggunakan pupuk organonitrofos karena bahan baku pupuk
yang mudah diperoleh di daerah tempat dilakukannya penelitian. Pemberian

pupuk organonitrofos diharapkan dapat menekan laju aliran permukaan dan erosi
pada lahan pertanaman singkong. Bahan baku yang digunakan untuk pembuatan

pupuk organonitrofos menggunakan kotoran sapi, kotoran ayam dan limbah padat



dari industri MSG serta dengan pengkayaan mikroba untuk menunjang
produktivitas tanah Ultisol. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
oleh Dermiyati, dkk. (2014), serapan hara N, P dan K pada tanaman jagung akan
lebih tinggi apabila pupuk kimia diimbangi dengan pupuk Organonitrofos dengan
beda bobot berangkasan mencapai 0,5 ton ha™ dibandingkan dengan bobot
berangkasan tanaman jagung yang hanya diberikan pupuk sintetik berupa Urea,

SP-36 dan KCI.

Tabel 1. Hasil Analisis Kimia Pupuk Organonitrofos

Pupuk Organonitrofos

Sifat Kimia Formula Baru (**) Kriteria (*)
pH (H.0) 5,69 Agak Asam
C-organik (%) 9,52 Sangat Tinggi
N-Total (%) 1,13 Sangat Tinggi
P-Total HCI 25% (ppm) 5,58 Sangat Tinggi
K-Total HCI 25% (ppm) 0,68 Tinggi

*Kriteria berdasarkan Balai Penelitian Tanah (2005)

**|_aboratorium lImu Tanah Universitas Lampung (2014)

Hasil analisis pupuk organonitrofos oleh Dermiyati, dkk. (2017), menunjukkan
bahwa derajat keasaman (pH) pada pupuk organonitrofos bersifat netral dan
memiliki kandungan bahan organik, kadar N-total, P-total dan K-total yang tinggi
seperti pada Tabel 1. Hasil analisis laboratorium tersebut menunjukkan bahwa
pupuk organonitrofos memiliki sifat kimia yang baik untuk meningkatkan
kesuburan tanah, namun belum terdapat penelitian mengenai kemampuan pupuk

organonitrofos dalam menekan laju aliran permukaan dan erosi.

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui

pengaruh pembuatan guludan memotong lereng serta pemberian pupuk



organonitrofos terhadap aliran permukaan dan erosi pada lahan pertanaman
singkong. Perlakuan tersebut diharapkan dapat mengurangi aliran permukaan dan

erosi yang terjadi.

1.5 Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pembuatan guludan memotong lereng mampu menekan aliran permukaan dan
erosi pada lahan pertanaman singkong.

2. Pemberian pupuk organonitrofos mampu menekan aliran permukaan dan
erosi pada lahan pertanaman singkong.

3. Terdapat interaksi pembuatan guludan memotong lereng dan pemberian
pupuk organonitrofos terhadap aliran permukaan dan erosi pada lahan

pertanaman singkong.



Il.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ubi Kayu (Manihot utillisima)

Ubi kayu (Manihot utillisima) berasal dari daerah tropika sekitar Amerika Tengah

dan Amerika Selatan dengan klasifikasi sebagai berikut (Sundari, 2010):

Kingdom : Plantae

Divis : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Malpighiales
Famili : Euphorbiaceae
Subfamili : Crotonoideae
Bangsa : Manihoteae
Genus : Manihot

Spesies : Manihot utillisima

Bangsa Spanyol membawa ubi kayu dari Amerika Utara ke Filipina antara abad
ke-16 dan ke-17, dan yang berkembang di Indonesia sebagian besar berasal dari
Filipina. Meskipun ubi kayu bukan tanaman asli Indonesia, tetapi telah

berkembang luas di hampir seluruh wilayah.

Ubi kayu memiliki berbagai manfaat serta fungsi yang dapat digunakan. Ubi
kayu merupakan tanaman “multiguna” karena umbi, batang dan daunnya

bermanfaat. Umbi ubi kayu kaya gizi, mengandung karbohidrat 34%, protein
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1,2%, lemak 0,3%, fosfor 40%, berbagai unsur mineral, dan bahkan vitamin.
Bagian kulit umbi dan limbah industri pati (onggok) digunakan sebagai bahan
pakan ternak. Daun ubi kayu merupakan sumber protein (6,8%), mineral serta
vitamin A dan C. Sebagai sumber karbohidrat, ubi kayu banyak dimanfaatkan
sebagai bahan baku berbagai industri (Nasir dkk., 2016). Daerah pedesaan
umumnya banyak memanfaatkan batang muda dan daun sebagai bahan pakan

ternak, dan batang ubi kayu kering sebagai bahan bakar.

Syarat Tumbuh tanaman ubi kayu dapat tumbuh di dataran rendah dan
dataran tinggi 500 — 1.000 m dpl, membutuhkan suhu udara 21-27 °C, dengan curah

hujan 500-5000 mm/tahun, optimalnya antara 750-1500 mm/tahun. e Dapat tumbuh
hamper setiap jenis tanah, Jenis tanah yang paling baik adalah pasir berlempung, gembur,
banyak mengandung bahan organik, aerasi serta drainasenya baik, dengan pH 5,5-7,5
Ubi jalar dapat ditanam di lahan tegalan atau sawah bekas tanaman padi, terutama pada
musim kemarau. Pada waktu muda tanaman membutuhkan tanah yang cukup lembab.
Oleh karena itu, untuk penanaman di musim kemarau harus tersedia air yang memadai.

Indonesia memanfaatkan 58% produksi ubi kayu sebagai bahan pangan, 28%
untuk bahan baku industri, 2% untuk bahan pakan, dan 8% diekspor dalam bentuk
gaplek (Nasir dkk., 2016). Sebagai bahan pangan, ubi kayu dapat dikonsumsi
langsung dengan cara direbus atau digoreng. Nasir, dkk. (2016), menyatakan
bahwa terdapat banyak olahan ubi kayu dalam bentuk olahan sederhana seperti
gethuk, sawut, gatot, gobet, kremes, dan keripik dengan berbagai cita rasa. Selain
itu, terdapat pula produk pangan dari tepung, dan pati ubi kayu seperti kerupuk,

berbagai kue basah/kering, rerotian, mie, dan beras sintetik.
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2.2 Erosi

Menurut Arsyad (2010), Erosi adalah hilangnya atau terkikisnya tanah atau
bagian-bagian tanah yang terdapat di suatu tempat yang diangkut oleh air atau
angin ke tempat lain. Secara umum erosi dibagi menjadi 2 bagian besar yaitu
erosi dipercepat (accrelerated erosion) dan erosi normal (Normal erosion). Erosi
normal atau erosi geologi yaitu erosi yang terjadi karena proses geologi dan
faktor—faktor erosi bekerja secara sangat lambat. Jenis erosi ini berlangsung lama
sesuai dengan waktu pembentukan tanahnya. Sedangkan erosi dipercepat adalah
erosi yang diakibatkan oleh perbuatan manusia, yang merusak keseimbangan

antara proses pembentukan dan pengikisan tanah (Hardiyatmo, 2006).

2.3 Konservasi Tanah dan Air

Metode untuk mengatasi terjadinya erosi salah satunya yaitu dengan cara
melakukan konservasi tanah. Konservasi tanah adalah serangkaian upaya dan
strategi untuk mencegah dan menghambat proses terjadinya pengikisan tanah dan
perubahan struktur biologi dan kimiawi akibat kesalahan dalam pengolahan tanah.
Menurut Arsyad (2010), masalah konservasi tanah adalah menjaga agar tanah
tidak terdispersi, dan mengatur kekuatan gerak dan jumlah aliran permukaan agar
tidak terjadi pengangkutan tanah. Tindakan konservasi dikelompokkan menjadi
konservasi tanah dan konservasi air. Konservasi tanah merupakan penyesuaian
penggunaan tanah sesuai dengan kemampuan tanah dan memberikan perlakuan

sesuai dengan syarat-syarat yang diperlukan agar tidak terjadi kerusakan tanah.
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Tujuan konservasi tanah yaitu untuk menjaga kesuburan tanah dan
meminimumkan erosi pada suatu lahan. Konservasi air merupakan penggunaan
air yang jatuh ke tanah dan pengaturan waktu aliran seefisien mungkin agar tidak
terjadi banjir yang merusak pada musim hujan dan cukup air pada musim

kemarau.

Menurut Hapsari (2013), konservasi adalah perlindungan, perbaikan dan
pemakaian sumber daya alam menurut prinsip-prinsip yang akan menjamin
keuntungan ekonomi atau sosial yang tertinggi secara lestari. Kegiatan konservasi
tanah meliputi pengendalian erosi, banjir, pengaturan pemanfaatan air,
peningkatan daya guna lahan. Peningkatan produksi dan pendapatan petani
termasuk peningkatan peran serta masyarakat yang terpadu dan kegiatan

pengamanannya.

Arsyad (2010) menyatakan bahwa terdapat tiga metode konservasi tanah yaitu

metode vegetatif, metode mekanik dan metode kimia.

1. Metode vegetatif adalah penggunaan tanaman dan tumbuhan, atau bagian
sisa-sisa tumbuhan untuk megurangi daya tumbuk butir hujan yang jatuh,
mengurangi jumlah dan kecepatan aliran permukaan yang pada akhirnya
dapat mengurangi erosi tanah.

2. Metode mekanik adalah semua perlakuan fisik mekanis yang diberikan
terhadap tanah dan pembuatan bangunan untuk mengurangi aliran permukaan
dan erosi, serta meningkatkan kemampuan penggunaan tanah. Salah satu

contoh konservasi tanah dengan metode mekanik yang dapat dilakukan untuk
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mengurangi aliran permukaan dan erosi pada lahan pertanian adalah dengan
pembuatan guludan atau pembuatan terasering di daerah lembah untuk
memperlambat laju aliran permukaan.

3. Metode kimia dalam konservasi adalah penggunaan preparat kimia baik
berupa senyawa sintetik maupun berupa bahan alami yang telah diolah seperti
pupuk organik untuk memperbaiki sifat fisik tanah dan meningkatkan

stabilitas agregat tanah sehingga dapat mencegah erosi.

Arsyad (2010), mengatakan bahwa struktur tanah yang stabil merupakan salah
satu faktor yang berpengaruh positif terhadap pengurangan kepekaan erosi tanah
dan pertumbuhan tanaman. Bahan organik tanah sangat berperan dalam struktur
tanah yang stabil. Bahan organik tanah berperan sebagai reservoir unsur hara,
memperbaiki struktur tanah, drainase tanah, peredaran udara tanah, kapasitas
tukar kation tanah, kapasitas penyangga tanah, kapasitas penahan air tanah dan

merupakan sumber energi bagi mikroorganisme.

2.3.1 Mekanisme Terjadinya Erosi

Menurut Arsyad (2010), erosi tanah terjadi melalui tiga tahap, yaitu tahap
pelepasan partikel tunggal dari massa tanah, kemudian tahap pengangkutan oleh
media yang dapat menyebabkan terjadinya erosi seperti aliran air. Pada kondisi
dimana energi yang tersedia tidak lagi cukup untuk mengangkut partikel, maka

akan terjadi tahap yang ketiga yaitu pengendapan.
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Hujan merupakan faktor utama penyebab terjadinya erosi, percikan air hujan
menjadi media utama pelepasan partikel tanah. Pada saat butiran air hujan
mengenai permukaan tanah yang gundul, partikel tanah dapat terlepas sampai
beberapa centimeter ke udara. Gaya gravitasi bumi menyebabkan partikel yang
terlempar itu jatuh kembali ke bumi. Pada lahan datar, partikel-partikel tanah
tersebar lebih merata ke segala arah, tapi untuk lahan miring terjadi dominasi ke
arah bawah searah lereng. Partikel-partikel tanah yang terlepas ini akan
menyumbat pori-pori tanah sehingga akan menurunkan kapasitas dan laju

infiltrasi (Arsyad, 2010).

2.3.2 Faktor yang Mempengaruhi Erosi

Menurut Arsyad (2010), faktor yang mempengaruhi terjadinya erosi terdiri dari

1. Iklim. Faktor iklim yang besar pengaruhnya terhadap erosi tanah adalah
hujan, temperatur dan suhu. Sejauh ini hujan merupakan faktor yang paling
penting dalam mempengaruhi terjadinya erosi.

2. Tanah. Sifat-sifat tanah yang berpengaruh penting terhadap erosi adalah
kepekaan tanah terhadap erosi yang dikenal sebagai erodibilitas tanah.
Semakin besar nilai erodibilitas suatu tanah maka semakin peka tanah
tersebut terhadap erosi.

3. Kemiringan lereng. Kemiringan lereng merupakan unsur topografi yang
paling berpengaruh terhadap erosi. Erosi akan meningkat apabila kemiringan
lereng semakin besar, apabila kemiringan lereng semakin besar maka
kecepatan aliran permukaan meningkat sehingga kekuatan mengangkut

meningkat pula.
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4. Vegetasi. Vegetasi mempunyai pengaruh yang bersifat melawan terhadap
pengaruh faktor-faktor lain yang dapat menyebabkan erosi seperti hujan,
topografi, dan karakteristik tanah. Lahan dengan kondisi yang padat oleh
vegetasi dan memiliki kanopi yang luas dapat menurunkan erosi yang terjadi
karena vegetasi tersebut menghalangi pukulan air hujan agar tidak langsung
jatuh ke tanah.

5. Manusia. Kegiatan campur tangan manusia adalah salah satu faktor yang
berperan penting dalam terjadinya erosi tanah. Peranan tersebut dapat
bersifat positif maupun negatif. Manusia berperan positif jika tindakan
manusia yang dilakukan dapat menekan besarnya kehilangan tanah seperti
pembuatan guludan memotong lereng dan berperan negatif apabila tindakan
yang dilakukan memperbesar kehilangan tanah seperti pengolahan tanah

konvensional tanpa menggunakan gulud di daerah berlereng.

Menurut Banuwa (2013), erosi dipercepat diakibatkan adanya faktor—faktor erosi
yang sangat dominan dan berlangsung secara intensif. Erosi tanah (soil erosion)
terjadi dalam tiga tahapan, yaitu tahap penghancuran partikel-partikel tanah dan
tahap pengangkutan partikel-partikel tanah tersebut kemudian pengendapan.
Tahapan tersebut terjadi apabila terdapat hujan dan aliran permukaan serta
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti karakteristik tanah, penutupan lahan,
kemiringan lereng, dan panjang lereng. Kegiatan tersebut adalah faktor penting
penyebab terjadinta erosi, karena teknik budidaya yang digunakan petani sangat
mempengaruhi erosi. Hasil penelitian Wayan, dkk (2001) menyatakan bahwa

erosi pada lahan pertanaman singkong yang ditanam secara monokultur akan lebih
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tinggi dibandingkan dengan lahan pertanaman singkong yang dirotasi dengan padi

dan kacang-kacangan.

2.3.3 Metode Pengukuran Erosi

1. Menurut Banuwa (2013), metode pengukuran erosi dapat berupa pengukuran
seluruh erosi yang terjadi dalam masa yang lama (accumulated erosion).
Metode pengukuran erosi ini digunakan apabila terdapat perbedaan yang jelas
antara kandungan unsur hara tertentu pada lapisan bawah dan lapisan atas atau
pemupukan hanya dilakukan pada lapisan olah saja. Misalnya apabila telah
diketahui kandungan fosfat yang tinggi sebelumnya dan saat dilakukan
pengukuran menjadi sedikit atau tidak ada sama sekali maka telah terjadi erosi.
Begitu juga sebaliknya apabila kandungan fosfat meningkat dibandingkan
kondisi awal maka sedimentasi telah terjadi. Dalam hal tertentu jumlah erosi
yang terjadi dalam periode waktu tertentu dapat diduga melalui jumlah

endapan yang terdapat pada bagian bawah dari suatau daerah aliran sungai.

2. Pengukuran erosi yang terjadi untuk satu kejadian hujan.
Pengukuran erosi untuk satu kejadian hujan yang dapat dilakukan dengan
pengukuran erosi pada Daerah Aliran Sungai (DAS) dan petak kecil (multislot
deviser).
a. Daerah Aliran Sungai (DAS)
Cara mengukur erosi pada DAS dilakukan dengan mengukur debit dan
pengambilan contoh air pada suatu tempat, dimana semua aliran permukaan

dari DAS tersebut akan keluar. Pengukuran debit menyatakan banyaknya
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air yang keluar dari DAS untuk suatu masa atau waktu tertentu, sedangkan
pengambilan contoh air digunakan untuk menentukan kandungan lumpur
dan unsur hara yang terangkut selama waktu yang ditentukan.

b. Petak Kecil
Petak kecil yang digunakan berbentuk petak empat persegi, dimana petak
ini memiliki fungsi untuk mendapatkan besarnya erosi yang disebabkan
oleh faktor-faktor tertentu untuk suatu tipe tanah dan kemiringan lereng

tertentu.

2.4 Guludan

Menurut Arsyad (2010), guludan adalah tumpukan tanah yang dibuat memanjang
menurut arah garis kontur atau memotong lereng. Tinggi tumpukan tanah sekitar
25 — 30 cm dengan lebar dasar sekitar 30 — 40 cm. Jarak antara guludan
tergantung pada kecuraman lereng, kepekaan erosi tanah, dan erosivitas hujan.
Semakin curam lereng, semakin pendek jarak guludan; semakin peka tanah
terhadap erosi semakin pendek jarak lereng; dan semakin tinggi erosivitas hujan,

semakin pendek jarak lereng.

Permana, dkk. (2017) menyatakan bahwa pembuatan guludan memotong lereng
atau pembuatan teras sebagai bangunan konservasi tanah dan air dapat menekan
kerusakan oleh aliran permukaan dan erosi. Guludan memotong lereng mampu
mengurangi jumlah tanah yang tererosi sehingga unsur yang terbawa saat

terjadinya erosi juga kecil dan dapat meningkatkan produktivitas tanaman.



18

Banuwa (1994) menyatakan bahwa pengolahan tanah dan penanaman memotong
lereng dapat mengurangi laju erosi hingga 50%. Guludan memotong lereng dapat
berperan sebagai penghambat aliran permukaan yang dapat meningkatkan
penyerapan air oleh tanah sehingga akan mengurangi jumlah tanah yang terbawa

dalam proses erosi.

2.5  Pemupukan Organik (Organonitrofos)

Pupuk organik merupakan salah satu bahan pembenah tanah yang paling baik
dibandingkan bahan pembenah lainnya. Sebagai bahan pembenah tanah, pupuk
organik membantu dalam mencegah terjadinya erosi dan mengurangi terjadinya
retakan tanah (Sutanto, 2002). Hal ini terjadi karena adanya perbaikan struktur
tanah yaitu semakin mantap agregat tanah, maka ketahanan tanah terhadap

pukulan air hujan akan meningkat.

Selain meningkatkan kemantapan agregat, penambahan bahan organik akan
meningkatkan kapasitas infiltrasi air yang dapat memperkecil aliran permukaan
dan erosi. Hasil penelitian Warsiti (2009) melaporkan bahwa pemakaian pupuk
kandang sapi dapat meningkatkan kemampuan tanah dalam menyerap air,
sehingga air yang jatuh di permukaan tanah akan lebih banyak yang terserap
masuk ke dalam tanah melalui infiltrasi tanah dan dapat mengurangi terbawanya
butiran tanah yang mengangkut unsur hara dan bahan organik oleh aliran
permukaan. Hasil penelitian milik Howeler, dkk. (2004) juga menunjukkan hasil

dimana penggunaan pupuk kandang dengan campuran pupuk hijau dapat
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mengurangi kerusakan oleh erosi pada pertanaman singkong di beberapa lahan

pertanian Vietnam dan Thailand mencapai 40%.

Pupuk organik yang digunakan pada penelitian ini yaitu pupuk organonitrofos
merupakan salah satu jenis pupuk organik yang berasal dari hasil dekomposisi
campuran kotoran sapi segar dan batuan fosfat alam (Nugroho dkk., 2013).
Pupuk Organonitrofos dibuat dari 70-80 % kotoran sapi dan 20-30 % batuan
fosfat, dengan penambahan mikroba penambat N dan pelarut P (Gandi dkk.,
2013). Kelebihan pupuk Organonitrofos adalah kandungan N dan P yang lebih
tinggi dari pupuk organik lainnya. Hal ini disebabkan karena ditambahkannya
mikroba pelarut fosfat dan penambat N. Kedua mikroba ini dapat menyediakan
unsur hara N dan P bagi tanaman. Organonitrofos berpotensi untuk memperbaiki
kualitas kesuburan tanah Ultisol, karena pupuk Organonitrofos sebagai pupuk
organik memiliki beragam unsur hara baik makro maupun mikro yang tidak

dimiliki oleh pupuk kimia (Lumbanraja dkk., 2013).

Penelitian yang dilakukan oleh Wati (2014) menunjukkan hasil penggunaan
pupuk kompos dengan campuran 30% pupuk kandang dapat menekan aliran
permukaan pada lahan pertanaman kentang sebesar 370,13 ton ha™ dibandingkan
dengan lahan yang dipalikasikan pupuk hijau sebesar 384,03 ton ha™ dan lahan
yang tidak diaplikasikan pupuk sebesar 398,28 ton ha™*. Idkham (2012),
menyatakan bahwa pemberian bahan organik dalam tanah yang berupa sisa-sisa
tanaman dan serbuk kayu dapat mengurangi laju aliran permukaan dan mengikat

air dalam tanah. Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Howeler, dkk. (2004),
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menunjukkan hasil dimana penggunaan pupuk kandang sebanyak 15 ton ha™
dengan campuran pupuk hijau akar wangi (vetiver grass) sebanyak 25 kg rai™
(156,25 kg ha™) dapat mengurangi kerusakan oleh erosi pada pertanaman
singkong di beberapa lahan di Vietnam dan Thailand mencapai 33 sampai 47%.
Penelitian milik Suyamto (2004) menunjukkan bahwa pemberian pupuk NPK
dengan campuran pupuk kandang menghasilkan nilai erosi yang rendah (8,3 ton

ha™) pada lahan pertanaman singkong dengan pembuatan teras kontur di Malang.

2.6 Hasil Penelitian Sebelumnya

Penelitian yang pernah dilakukan di Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas
Pertanian, Universitas Lampung, menunjukkan bahwa penanaman di atas guludan
memotong lereng merupakan tindakan konservasi tanah yang paling efektif dalam
menekan aliran permukaan yang berperan dalam menurunkan erosi. Penanaman
di atas guludan memotong lereng mampu menekan aliran permukaan sebesar
80,9% - 93,6% apabila dibandingkan dengan penanaman di atas guludan searah

lereng (Banuwa, 1994).

Hasil penelitian Banuwa (2008) menunjukkan bahwa semakin curam lereng dari
10% menjadi 20%, semakin tinggi pula erosi yang akan terjadi dari 0,31 ton ha™
menjadi 0,52 ton ha™. Hasil penelitian Sinukaban dan Banuwa (1995)
melaporkan hasil penelitian di Pangalengan, Jawa Barat bahwa pada tanaman
kentang dan kubis di tanah Andosol dengan kemiringan 30% menunjukkan bahwa
tindakan konservasi dengan penanaman pada guludan searah kontur dapat

menekan erosi sebesar 71,1-71,67% dan aliran permukaan sebesar 80,9-93,67%.
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Hasil penelitian oleh (Christine dkk., 2014) menunjukkan bahwa pemberian
kombinasi pupuk kimia dengan Organonitrofos pada tanah Ultisol efektif terhadap
produksi tanaman cabai rawit secara RAE masing-masing sebesar 47% dan 176%,
sedangkan produksi terbaik terdapat pada perlakuan pemberian pupuk
Organonitrofos tunggal dengan dosis 5.000 kg ha™*. Hasil penelitian milik
Howeler, dkk. (2004) menunjukkan bahwa penggunaan pupuk kandang sebanyak
15 ton ha™ dengan campuran pupuk hijau akar wangi (vetiver grass) sebanyak 25
kg rai (156,25 kg ha™) dapat mengurangi kerusakan oleh erosi pada pertanaman

singkong di beberapa lahan di Vietnam dan Thailand mencapai 33 sampai 47%.



I11. BAHAN DAN METODE

3.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas Pertanian
Universitas Lampung dan Laboratorium llmu Tanah Fakultas Pertanian
Universitas Lampung. Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2017 hingga

Mei 2018.

3.2. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian kali ini adalah petak erosi, ember, seng,
timbangan, oven, gelas ukur, cawan, penjepit, sendok, saringan, cangkul, ajir,
drum penampung, alat penghitung, alat ukur dan alat tulis. Bahan yang digunakan
terdiri dari tanaman singkong klon kasesa, pupuk Urea, KCI, TSP dan pupuk

organik organonitrofos.

3.3. Rancangan Percobaan dan Analisis Data

Penelitian petak erosi ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap
(RAKL) Faktorial 2x2, dengan 4 ulangan sehingga diperoleh 16 satuan percobaan.

Faktor pertama yang diamati adalah Tindakan Konservasi yang terdiri dari G1
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(guludan searah lereng) dan G2 (guludan memotong lereng), dan faktor kedua
adalah Pemberian Pupuk Organik Organonitrofos yang terdiri dari PO (tanpa
pupuk organik) dan P1 (pemberian pupuk organik sebanyak 20 ton ha™). Tata

letak satuan percobaan dapat dilihat pada Gambar 1.

Kelompok 1 Kelompok 2
G1Pnol G2P1 -—
h
G1P1 G2Pnol G
Arah lereng
h
G2Pnol G1Pnol D R—
h
G2P1 G1P1 ¢
Arah lereng Arah lereng
WHPLEE VRV
Kelompok 3 Kelompok 4

( (

G2P G2 Gl Gl Gl Gl G2 G2
\ 1 Pnol Pnol P1 \ P1 Pnol Pnol P1
Gambar 1. Tata Letak Petak Erosi dan Perlakuan di Lapang; G1Pnol = Guludan
searah lereng + tanpa aplikasi pupuk organonitrofos; G1P1 : Guludan
searah lereng + aplikasi pupuk organonitrofos 20 ton ha™*; G2Pnol :
Guludan memotong lereng + tanpa aplikasi pupuk organonitrofos;

G2P1 :1Guludan memotong lereng + aplikasi pupuk organonitrofos 20
ton ha’

Petak erosi yang digunakan pada penelitian ini berukuran 4 m x 4 m dengan

dinding yang terbuat dari beton dengan kemiringan lereng 12,5 %. Bagian depan
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atau bawah petak erosi terdapat bak penampung yang berukuran 100 cm x 50 cm
x 50 cm yang berfungsi untuk menampung aliran permukaan dan tanah yang
tererosi. Bak penampung memiliki 5 buah lubang yang berfungsi untuk saluran
pembuangan apabila volume air yang ada pada bak penampung erosi terlalu
banyak. Lubang yang berada di tengah bak disalurkan menuju sebuah drum
penampung yang berfungsi untuk mengukur besarnya jumlah aliran permukaan.
Bak dan drum penampung tersebut kemudian ditutup rapat agar tidak tercampur
dengan air hujan sehingga data yang akan diperoleh lebih akurat. Konstruksi

petak erosi, bak, dan drum penampung di lapang dapat dilihat pada Gambar 2.

Bak
Penampung

Drum 225 cm

Penampung

Gambar 2. Konstruksi Petak Erosi, Bak, dan Drum Penampung di Lapang
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3.4. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan dan merupakan penelitian pada
musim tanam keempat. Penelitian musim tanam pertama dilaksanakan pada
januari 2014 sampai april 2014 dengan tanaman jagung, selanjutnya Mei 2014
sampai April 2015 dengan tanaman singkong. Penelitian musim tanam kedua
dilaksanakan pada Mei 2015 sampai Agustus 2015 dengan tanaman jagung,
selanjutnya Oktober 2015 sampai September 2016 dengan tanaman singkong.
Penelitian musim tanam ketiga dilaksanakan pada Oktober 2016 sampai Februari
2017 dengan tanaman jagung, selanjutnya April 2017 sampai Juni 2017 dengan

tanaman kacang hijau.

Penelitian musim tanam keempat ini dilaksanakan pada Desember 2017 sampai
Mei 2018 dengan tanaman indikator singkong dengan dua faktor perlakuan.
Faktor yang pertama adalah cara penanaman, yang terdiri dari G1 (guludan searah
lereng) dan G2 (guludan memotong lereng) dan faktor kedua adalah aplikasi
pupuk organonitrofos yaitu Pnol (tanpa aplikasi pupuk organonitrofos 0 ton/ha)

dan P1 (aplikasi pupuk organonitrofos 20 ton/ha).

Tahap yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari pengolahan tanah, budidaya
tanaman (perawatan dan pemeliharaan), pengamatan dan pengambilan data
(pengamatan curah hujan, pengukuran aliran permukaan, pengukuran erosi,

pengukuran produksi dan berat gulma).
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3.4.1 Pengolahan Tanah

Pengolahan tanah yang dilakukan adalah pengolahan tanah dengan guludan searah
lereng dan pengolahan tanah dengan guludan memotong lereng sesuai perlakuan
yang ditentukan. Pengolahan tanah dengan guludan searah lereng yaitu tanah
dibalik menggunakan cangkul dan garu hingga tanah menjadi gembur dan dibuat
guludan yang mengikuti arah lereng. Pengolahan tanah dengan guludan
memotong lereng yaitu tanah dibalikkan menggunakan cangkul dan garu hingga
tanah menjadi gembur dan dibuat guludan yang memotong arah lereng. Guludan
dibuat dengan ukuran lebar £50 cm, tinggi tumpukan tanah berkisar £50 cm dan
panjang disesuaikan dengan lahan. Lahan yang telah diolah kemudian dibedakan
menjadi dua, yaitu lahan dengan aplikasi pemberian pupuk organik organonitrofos

sebanyak 20 ton ha™ dan lahan tanpa aplikasi pupuk organik organonitrofos.

3.4.2 Budidaya Tanaman

Tanaman singkong yang digunakan adalah singkong klon Kasesa. Pupuk dasar
yang diberikan ke tanaman berupa pupuk Urea (300 kg ha™), TSP (300 kg ha™)
dan KCI (300 kg ha™) yang dilakukan pada setiap ulangan untuk memenuhi
kebutuhan hara tanaman. Jarak tanam yang digunakan adalah 50 x 100 cm (jarak

tanaman dalam guludan 50 cm dan jarak antar guludan 100 cm).

3.5. Pengamatan dan Pengambilan Data

Pengamatan dan pengukuran dilakukan selama masa vegetatif tanaman singkong

yaitu meliputi:
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Pengukuran curah hujan (mm)

Pengamatan curah hujan dilakukan dengan melakukan pengukuran pada

ombrometer di Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas Pertanian Universitas

Lampung. Pengamatan curah hujan dilakukan setelah terjadinya hujan.

Perhitungan dilakukan dengan cara:

1.

2.

Menampung air hujan dalam ombrometer.

Hitung luas permukaan ombrometer dalam satuan (mm?) dengan rumus:
L =nr?

Konversi satuan (ml) volume air (yang disebut V air) dalam ombrometer
ke satuan (mm), dengan cara :

Vair (mm3®) = Vair (ml) x 1,000

Vair (mm3)

Curah huj =
urah hujan (mm) luas ombrometer (mm?)

Pengukuran aliran permukaan (mm)

Pengukuran aliran permukaan dilakukan satu hari setelah terjadinya hujan.

Pengukuran volume air aliran permukaan setiap petak membutuhkan

penggaris dan gelas ukur. Pengukuran aliran permukaan dilakukan dengan

cara:

1.

2.

Pengukuran awal dilakukan dengan cara mengukur ketinggian air dalam
bak penampung.

Volume air hujan di dalam bak penampung dikeluarkan menggunakan
gelas ukur dan diukur berapa volumenya. Volume air ini disebut V air
bak.

Apabila terdapat air di dalam drum penampung air, dihitung dengan cara

mengeluarkan air menggunakan gelas ukur. Volume air dalam drum
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dikali lima (karena terdapat lima lubang dari bak penampung). Volume
air ini disebut Vair drum
4. Total volume aliran permukaan dalam satu petak lahan dapat dihitung

dengan cara sebagai berikut:

Volume Aliran Permukaan (ml) = Vair bak + (jumlah lubang X Vair drum)

5. Hitung luas petakan lahan yang digunakan dengan cara:
Luas petak = 4m X 4m = 16 m? = 16,000,000 mm?
6. Volume aliran permukaan yang didapat kemudian dihitung dalam satuan

mm dengan cara:

(Volume Aliran Permukaan (ml) X 1,000) mm3

Volume Aliran Permukaan (mm) = (uas petak) mm?

Pengukuran koefisien run-off (%)

Koefisien run-off atau C secara matematis dapat dijabarkan sebagai berikut:

o Volume Aliran Permukaan (mm)
Koefisien run — of f (%) =

Curah Hujan (mm)

Pengukuran erosi (ton ha™)

Pengukuran berat tanah tererosi dilakukan setelah air yang bercampur tanah
dalam bak penampung dikeluarkan dan ditampung dalam ember. Air yang
bercampur tanah didiamkan sampai mengendap dalam ember, kemudian air
dituangkan sambil disaring. Sampel keseluruhan tanah diambil sebanyak

25 g dari masing-masing perlakuan. Sampel tersebut kemudian di oven
selama 24 jam dengan suhu 105°C sehingga diperoleh berat kering tanah dan
dapat dihitung kadar airnya. Tanah atau endapan dimasukkan ke plastik dan
tanah dikeringkan. Tanah yang sudah dikeringkan akan ditimbang dan berat
hasil timbangan merupakan hasil berat tanah kering. Cara untuk menghitung

total berat tanah kering (TBTN) yaitu :



berat contoh tanah kering

TBTN (g) = x total berat tanah basah,

berat contoh tanah basah

gr tanah ter erosi x 10,000 m2
16

Berat tanah ter erosi ( kg/ha ) = ( ): 1,000

kemudian berat tanah kering (g) dihitung dalam (ton) dengan cara

-1 _
1,000,000

ton ha™!

1gha

Jadi, jumlah tanah tererosi dalam satuan (ton ha™)

1ton

1tonha™! = ( )x 10,000

luas petak (m?2)
3.6. Analisis Data

Data yang diperoleh diuji homogenitas ragam menggunakan uji Bartlett dan
aditivitas data diuji dengan uji Tukey. Data yang diperoleh kemudian dianalisis
dengan sidik ragam dan perbedaan nilai tengah dari masing-masing perlakuan

diuji dengan uji Beda Nyata Kecil (BNT) pada taraf 5%.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh simpulan sebagai berikut:

1. Pembuatan guludan memotong lereng sangat nyata menekan aliran
permukaan dibandingkan pembuatan guludan searah lereng dari 250,21 mm
menjadi 143,16 mm dan erosi dari 32.515,97 kg ha™ menjadi 12.352,26 kg
ha™ atau sebesar 267%.

2. Pemberian pupuk organik organonitrofos dan tanpa pemberian pupuk organik
organonitrofos tidak berpengaruh nyata terhadap aliran permukaan dan erosi.

3. Tidak terdapat interaksi antara tindakan konservasi dan pemberian pupuk

organik organonitrofos terhadap aliran permukaan dan erosi .

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan
yaitu dengan menambah perlakuan dosis aplikasi pupuk organonitrofos yang

diharapkan dapat mengurangi aliran permukaan dan erosi.
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